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 Perlunya proteksi perokok pasif

 COVID-19  dan keterkaitannya dengan kebiasaan 
merokok

 Penguatan RBAR untuk pengendalian COVID-19
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Asap Rokok Orang Lain MEMAKSA Bukan 

Perokok MENDAPAT RESIKO DAMPAK 

PENYAKIT akibat rokok

Mengapa 
kita perlu 
proteksi ?



 Jarak ideal perokok untuk 
merokok di luar  gedung adalah 
paling tidak 10-12 meter, atau 
paling tidak 7 meter

 Di Australia aturan dalam tempat 
kerja – tempat merokok 50 meter 
dari gedung

Jika merokok
diijinkan di dalam
Gedung atau di 
rumah, seperti

mengijinkan kencing
di sudut kolam

renang

RBAR 
adalah 
pilihan 
bijak





 COVID-19 =Corona virus disease yang 
(awal 2019)

 Corona virus merupakan kelompok 
virus yang dapat menyebabkan 
penyakit pada hewan atau manusia 
(WHO). 

 COVID-19 baru pertama kali ditemukan 
pada tahun 2019, namun virus corona 
itu sendiri pernah terjadi sebelumnya. 

 Ada beberapa jenis coronavirus. 

 Virus menyebabkan infeksi saluran 
nafas pada manusia, mulai dari batuk 
pilek, sesak nafas, hingga gagal nafas. 

 Middle East 
Respiratory 
Syndrom (MERS) →
dari Unta →
Pertama di Timur 
Tengah th 2012

 Severe Acute 
respiratory 
Syndrom (SARS) →
dari luwak, 
mewabah di China 
th 2002

 COVID-19 d dari 
kelelawar ke 
manusia, pertama 
di China Des 2019 





Nikotin dari pembakaran rokok 
dapat menempel di paru-paru 
dan menghalangi virus Sars-
Cov2 untuk menginfeksi dan 
menimbulkan Covid-19

28/04/20 22.39French researchers suggest  nicot ine could protect  against  coronavirus
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CORONAVIRUS RESEARCH

French researchers suggest nicotine could protect

against coronavirus

Issued on: 23/ 04/ 2020 - 12:05 Modified: 23/ 04/ 2020 - 12:05

French researchers find fewer smokers in Covid-19 patients compared to general population. Further research is needed to

see if there is a connection between nicotine and lowering the effect of the virus. Florion Goga/Reuters

Text by: RFI Follow | Sarah Elzas Follow

Coronavirus notice • View the recommendations and information for travellers issued by the French
Government →

#CORONAVIRUS FRANCE EUROPE INTERNATIONAL SCIENCE & TECHNOLOGY CULTURE
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Penelit i Prancis Klaim Nikotin Bisa Jadi Obat Corona
CNN Indonesia | Jumat, 24/04/2020 16:04 WIB

Bagikan :    

Sebuah penelit ian baru di Perancis mengungkapkan bahwa nikot in bisa melindungi orang dari infeksi virus corona.

(iStockphoto/BlackJack3D)

Jakarta, CNN Indonesia -- Sebuah penelit ian baru di Perancis mengungkapkan

bahwa nikotin bisa melindungi orang dari infeksi virus corona. Namun sebuah uji

lanjutan direncanakan untuk menguji apakah zat tersebut bisa digunakan untuk

mencegah atau mengobat i virus corona. 

Temuan tersebut muncul setelah para penelit i di rumah sakit  terkenal Paris

memeriksa 343 pasien virus corona bersama dengan 139 orang yang terinfeksi

corona dengan gejala ringan. 

Mereka menemukan bahwa sejumlah kecil dari mereka merokok, dibandingkan

dengan t ingkat merokok sekitar 35 persen pada populasi umum Prancis.
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Opini saya:
Berdasar kajian 
deskriptif

Komparasi pasien 
di RS dan populasi

Membakar 
tembakau 
mematikan 
virus?



Merokok menjadikan 
seseorang menjadi 
lebih rentan 
terhadap serangan 
virus, bakteri, dan 
penyakit lainnya**

Jurnal internasional melaporkan bahwa 
pasien Covid-19 yang merokok 2 kali 
lebih berisiko untuk membutuhkan 
perawatan intensif di ICU, membutuhkan 
alat bantuan pernafasan, mengalami 
kematian karena Covid19 ****

Perokok yang  terinfeksi 
Covid-19 akan memperberat 
kondisi tubuhnya, karena 
perokok sudah mempunyai 
masalah di paru-paru akibat 
zat-zat kimia yang terisap saat 
merokok ***

Merokok menyebabkan produksi 
lendir berlebih dan menurunkan 
proses pembersihannya pada 
saluran nafas* 

Referensi:
* Strzelak A, Ratajczak A, Adamiec A, Feleszko W. Tobacco Smoke Induces and 
Alters Immune Responses in the Lung Triggering Inflammation, Allergy, Asthma 
and Other Lung Diseases: A Mechanistic Review. Int J Environ Res Public Health. 
2018;15(5):1033. Published 2018 May 21. doi:10.3390/ijerph15051033
**Office of the Surgeon General (US); Office on Smoking and Health (US). The 
Health Consequences of Smoking: A Report of the Surgeon General. Atlanta 
(GA): Centers for Disease Control and Prevention (US); 2004. 4, Respiratory 
Diseases. Available from: https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK44694/ & 
Arcavi L, Benowitz NL. Cigarette smoking and infection. Arch Intern Med. 
2004;164(20):2206–2216. 
*** WHO, 2020
**** Vardavas CI, Nikitara K. COVID-19 and smoking: A systematic review of the 
evidence. Tobacco Induced Diseases. 2020;18(March):20. doi:10.18332/tid/119324

*****IARC Working Group on the Evaluation of Carcinogenic Risks to 
Humans. Tobacco smoke and involuntary smoking. IARC Monogr Eval 
Carcinog Risks Hum 2004;83:1–1438. 
.

Asap rokok mengandung 
zat  karsinogenik atau 
racun, termasuk  
benzene, formaldehyde

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/books/NBK44694/


Merokok melibatkan kontak 
jari tangan dengan bibir 
secara intens yang membuka 
peluang bagi virus untuk 
berpindah dari tangan ke 
mulut (WHO, 2020)

Perokok belum 
biasa cuci tangan 
sebelum 
merokok

Menawarkan rokok 
pada perokok lainnya 
→ pergaulan →
perpindahan tangan 
pada pack satu ke 
tangan lainnya

Vapor kadang 
memperlihatkan 
vape pada vapor 
yang lain →
pindah tangan

Vapor kadang 
menawarkan 
refill pada vapor 
yang lain →
pindah tangan

Kegiatan 
merokok/vape 
“bersama” →
tidak jaga 
jarak

Merokok di dalam 
rumah → keluarga 
menjadi perokok 
pasif(Riskesdas, 2015-2018)

Buah dan sayur bisa dicuci 
dengan sabun → beli rokok 
di warung/toko → terpegang 
penjual/distributor → rokok 
tidak bisa dicuci

Ada berita: 100 
karyawan salah satu 
pabrik rokok positif 
COVID 19 dengan 
rapid tes



• Monitor penggunaan tembakau dan pencegahannya

• Perlindungan terhadap asap tembakau

• Optimalkan dukungan untuk berhenti merokok

• Waspadakan masyarakat akan bahaya tembakau

• Eliminasi iklan, promosi dan sponsor terkait tembakau

• Raih kenaikan cukai tembakau



Mencari informasi tentang Rokok dan Dampaknya 
untuk kesehatan? 
Kunjungilah web site berikut dan jadilah anggotanya
Gratis untuk keanggotaan
Anda dapat download power point untuk sosialisasi, 
leaflet untuk sosialisasi, artikel ilmiah publikasi tentang 
rokok dan hubungannya dengan kesehatan dan 
informasi terkini tentang rokok :

www.quittobaccointernational.org 
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